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ABSTRAK 
Nyeri saat bersalin adalah pengalaman subyektif tentang sensasi fisik yang terkait dengan dilatasi dan 

penipisan serviks, kontraksi uterus, serta penurunan posisi janin selama proses persalinan. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk pengaruh Self Healing Pada Ibu Bersalin Kala I Fase Aktif Terhadap 

Intensitas Nyeri Persalinan Di Puskesmas Ponrang Selatan Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan desain pre experimental design one grup pretest posttest design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah sejumlah 35 responden, yang diambil dengan teknik total sampling. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah self healing dan variabel independen yaitu nyeri persalinan. Data 

dianalisa menggunakan uji Wilcoxon Ranks Test dengan signifikan ɑ=0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara intervensi Self Healing dan penurunan intensitas nyeri 

persalinan kala I fase aktif. Nilai Z -3.392 dan p-value 0.001 (lebih kecil dari 0.05) menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata antara sebelum dan sesudah intervensi. Ini menegaskan bahwa Self Healing 

efektif dalam mengurangi intensitas nyeri persalinan pada ibu bersalin. 

 

Kata kunci: ibu bersalin; instensitas nyeri; self healing 

 

ANALYSIS OF KNOWLEDGE AND ATTITUDE OF ADOLESCENT FEMALES 

ABOUT MENSTRATION WITH MENARCHE READINESS IN ELEMENTARY 

SCHOOL STUDENTS 

 

ABSTRACT 
Labor pain is a subjective experience of physical sensations associated with cervical dilation and 

thinning, uterine contractions, and fetal position descent during labor. The purpose of this study was to 

determine the effect of Self Healing on Mothers Giving Birth in the First Active Phase on the Intensity of 

Labor Pain at the Ponrang Selatan Health Center in 2024. This study used quantitative research with a 

pre-experimental design one group pretest posttest design. The population in this study was 35 

respondents, taken using the total sampling technique. The independent variables in this study were self-

healing and the independent variable was labor pain. Data were analyzed using the Wilcoxon Ranks 

Test with a significance of ɑ = 0.05. The results showed that there was a significant relationship 

between Self Healing intervention and a decrease in the intensity of labor pain in the first active phase. 

The Z value of -3.392 and p-value 0.001 (less than 0.05) indicate a significant difference between before 

and after the intervention. This confirms that Self Healing is effective in reducing the intensity of labor 

pain in mothers giving birth. 

 

Keywords: mother giving birth; pain intensity; self healing 

 

PENDAHULUAN 

Persalinan adalah saat yang sangat dinanti-nantikan ibu hamil untuk dapat merasakan 

keluarganya bahkan dapat menjadi saat yang menyakitkan bagi ibu. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pada masyarakat primitif, persalinan yang lebih lama dan nyeri, 
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sedangkan masyarakat yang telah maju 7-14%  bersalin tanpa rasa nyeri dan sebagian besar 

(90%) persalinan disertai rasa nyeri. (Hadriani & Purwaningsih, 2018). Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Ayuningtyas et al., 2018), menyatakan bahwa disalah satu rumah sakit 

di daerah Medan, akibat dari kecemasan ibu terhadap rasa nyeri yang dialami saat proses 

persalinan pada kala I banyak yang mengambil keputusan untuk melakukan tindakan 

persalinan dengan sectio caesarea dibandingkan persalinan normal. WHO 

mempertimbangkan 5% sampai 15% tindakan section caesare terbilang cukup tinggi. Hasil 

dari survei Gulardi dan Basmalah di Jakarta terdapat 17.665 kelahiran dari 64 rumah sakit. 

Dari kelahiran tersebut sebanyak 35,7-55,3% ibu bersalin dengan tindakan section caesare. 

Salah satu alasan ibu bersalin mengambil keputusan tersebut karena kurangnya pengendalian 

terhadap rasa nyeri yang dirasakan ibu (Ayuningtyas et al., 2018b). 

 

Nyeri saat bersalin adalah pengalaman subyektif tentang sensasi fisik yang terkait dengan 

dilatasi dan penipisan serviks, kontraksi uterus, serta penurunan posisi janin selama proses 

persalinan. Sering kali, penolong persalinan lupa untuk menerapkan Teknik pengurangan atau 

pengontrolan rasa nyeri pada ibu bersalin. Hal tersebut, tentunya akan menyebabkan 

munculnya trauma persalinan yang dapat menyebabkan munculnya trauma persalinan yang 

dapat menyebabkan post partum blues pada masa nifas. Maka dari itu, penolong persalinan 

sangat penting untuk membantu ibu bersalin dalam memenuhi kebutuhan rasa nyaman dana 

man pada ibu bersalin  (Dyah Permata, 2018). 

 

Usaha yang dapat dilakukan untuk menurunkan rasa nyeri pada berlangsungnya proses 

persalinan yaitu ada yang secara farmakologi maupun non farmakologi.  menggunakan 

metode non farmakologi akan memberikan manfaat yaitu mempermudah, murah, dan tanpa 

efek samping. Metode non farmakologi bersifat noninstrusive dan noinvasif.  Ada beberapa 

cara yang bisa dilakukan untuk menurunkan rasa nyeri saat persalinan dengan metose non 

farmakologi yaitu imajinasi, homeopati, terapi music, akupuntur, aromaterapi, relaksasi, 

hipnoterapi, hidroterapi, massage counter pressure, pergerakan dan perubahan posisi, 

abdominal lifting, effleurage, umpan balik biologis, dan self-healing (Rejeki et al., 2020). 

 

Self Healing adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengelola emosi agar terhindar 

dari stress dengan cara mengalihkan permasalahan-permasalahan yang dialami kepada 

sesuatu yang membuat hari menjadi lebih bahagia dan tenang. Beberapa ibu hamil yang 

sedang dalam proses bersalin tentu mengalami kecemsan dan lelah secara emosional karena 

tidak tenang dan rileks dalam menghadapi nyeri saat beralin. Tujuan Self healing yaitu agar 

ibu hamil dapat memahami dirinya sendiri yang sedang menghadapi proses persalinan pada 

kala I agar menjadi lebih rileks dan tidak cemas saat merasakan rasa nyeri  (Ningrum et al., 

2021). 

 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Luwu tahun 2022 jumlah persalinan 

sebanyak 6076 (73,63%) dan tahun 2023 jumlah 5420 (65,68%) persalinan. Data persalinan 

dari Puskesmas Ponrang Selatan tahun 2022 sebanyak 391 (68%) dan tahun 2023 406 

(70,60%) (Kesehatan, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self healing 

pada ibu bersalin kala I terhadap intensitas nyeri persalinan. 

 

METODE 

Design penelitian yang digunakan adalah  prer erxperimental one grup prerterst postterst. 

Lokasi penelitian dilakukan  di Wilayah Kerrja Purskersmas Ponrang Serlatan, kaburpatern 

Lurwur, Provinsi Surlawersi Serlatan pada burlan Jurli- Serptermberr 2024. Populasi dan  

Sampel  sebanyak 30 responden yang ditentukan dengan teknik total sampling. Instrumen 
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yang digunakan untuk mengukur skala nyeri adalah skala nyeri menurut bourrbanais yang  di 

urkurr derngan skor 0-10. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon signerd 

rank test dan hasil analisis dikatakan berpengaruh jika nilai P<0,05. 

 

HASIL 

Tabel 1 hasil analisis bivariat yang terlah dilakurkan terrhadap 30 rerspondern, didapatkan 

hasil nergatif 22a yang artinya 22 rerspondern merngalami pernurrurnan internsitas nyerri 

serterlah diberrikan Serlf-Heraling, hasil dari positif ranks 3b yang artinya 3 rerspondern yang 

merngalami kernaikan internsitas nyerri dan hasil dari tiers 5c yang artinya ada 5 rerspondern 

yang tidak merngalami perrurbahan internsitas nyerri serterlah diberrikan Serlf-Heraling di 

Wilayah Kerrja Purskersmas Ponrang Serlatan. Hasil p-valurer serbersar 0.001, yang lerbih 

kercil dari 0.05, hal ini merngindikasikan bahwa ada perrurbahan signifikan dalam internsitas 

nyerri perrsalinan serterlah interrvernsi Serlf Heraling. Derngan dermikian, dapat disimpurlkan 

bahwa Serlf Heraling  mermberrikan erferk yang signifikan terrhadap pernurrurnan internsitas 

nyerri perrsalinan kala I faser aktif. 

 

PEMBAHASAN 

Berrdasarkan Tabel 1 hasil urji Wilcoxon Signerd Ranks, terrlihat bahwa terrdapat 22 rerspondern 

mernurnjurkkan pernurrurnan internsitas nyerri serterlah diberrikan Serlf Heraling. Derngan meran rank 

serbersar 12,64 dan surm of ranks 278, ini berrarti serbagian bersar ibur merngalami perngurrangan 

internsitas nyerri yang signifikan serterlah merlakurkan terknik Serlf Heraling. Hasil ini sangat 

merndurkurng hipotersis bahwa Serlf Heraling erferktif dalam mermbantur ibur merngerlola nyerri 

perrsalinan. 3 rerspondern jurstrur merngalami perningkatan internsitas nyerri serterlah interrvernsi. Ini 

murngkin diserbabkan olerh faktor psikologis, serperrti kercermasan ataur kertidakmampuran individur 

urnturk bernar-bernar rilerks serlama perrsalinan, yang mernyerbabkan nyerri terrasa lerbih interns 

merskipurn surdah mernggurnakan terknik Serlf Heraling. 5 rerspondern tidak merngalami perrurbahan 

internsitas nyerri. Kondisi ini bisa terrjadi pada ibur yang murngkin surdah mermiliki tolerransi yang 

tinggi terrhadap nyerri ataur merrerka yang merrasa internsitas nyerrinya tertap sama merskipurn terlah 

merlakurkan terknik Serlf Heraling. 

 

Pernerlitian ini serjalan derngan termuran serberlurmnya yang mernurnjurkkan bahwa interrvernsi non-

farmakologis dapat mermbantur merngurrangi internsitas nyerri serlama perrsalinan. Serburah sturdi 

olerh Pernerliti (Cahyani et al., 2024) mernermurkan bahwa terknik Serlf Heraling terrburkti erferktif 

dalam mernurrurnkan perrserpsi nyerri pada ibur berrsalin derngan nilai p-valurer = 0.001 < (0.05), 

yang berrarti ada perngarurh yang signifikan antara internsitas nyerri perrsalinan serberlurm dan 

sersurdah diberrikan Serlf-Heraling pada ibur berrsalin kala I faser aktif di TPMB Wilayah Kerrja 

Purskersmas Dernpasar Barat. Dari 35 rerspondern serberlurm diberrikan Serlf Heraling, terrdapat 31 

rerspondern yang merngalami pernurrurnan internsitas nyerri serterlah diberrikannya Serlf Heraling. 

 

Pernerlitian ini merngasurmsikan bahwa sermura rerspondern berrada dalam kondisi yang serrurpa, 

baik dari sergi ursia kerhamilan, kondisi kerserhatan, maurpurn faser perrsalinan. Namurn, harurs 

diakuri bahwa sertiap individur mermiliki tolerransi dan rerspons yang berrberda terrhadap nyerri. 

Faktor-faktor serperrti tingkat kercermasan, perngalaman perrsalinan serberlurmnya, ataur durkurngan 

sosial jurga dapat mermperngarurhi bagaimana serorang ibur merrerspons interrvernsi Serlf Heraling. 

Olerh karerna itur, merskipurn serbagian bersar rerspondern mernurnjurkkan pernurrurnan internsitas nyerri, 

hasil berrvariasi masih bisa terrjadi. Serlain itur, internsitas nyerri adalah sersuratur yang surbjerktif. 

Cara sertiap ibur mernilai rasa sakit yang dialaminya murngkin berrberda, serhingga hasil pernerlitian 

harurs dipahami dalam konterks ini. 
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Hasil urji Wilcoxon mernurnjurkkan bahwa nilai p-valurer serbersar 0,001, yang berrarti bahwa ada 

perrberdaan yang signifikan antara internsitas nyerri serberlurm dan sersurdah interrvernsi Serlf Heraling. 

Derngan nilai p yang lerbih kercil dari 0,05, kita dapat mernyimpurlkan bahwa perrurbahan ini 

burkanlah kerberturlan, merlainkan karerna adanya perngarurh dari terknik Serlf Heraling.  Hal ini 

dikarenakan Teknik self-healing dapat  memodu-lasikan nyeri melalui pengeluaran endorphin  

dan  enkefalin. Selain  itu self-healing akan    membuat  perubahan-perubahan    di    dalam    

tubuh, seperti mengurangi  ketegangan  otot,  menurun kan  konsumsi  oksigen,  pernafasan  

dan meningkatkan  produksi  serotonin  yang menimbulkan    perasaan    tenang    dan 

sejahtera dengan demikian akan mengurangi  nyeri (Siburian & Silaen, 2024). Kersimpurlannya, 

Serlf Heraling terrburkti mermberrikan erferk signifikan dalam mernurrurnkan internsitas nyerri 

perrsalinan pada ibur berrsalin di kala I faser aktif. Derngan dermikian, terknik ini dapat 

direrkomerndasikan serbagai salah satur mertoder non-farmakologis yang erferktif urnturk mermbantur 

ibur merngatasi nyerri serlama perrsalinan. Hasil ini jurga mermburka perlurang urnturk pernerlitian lerbih 

lanjurt, terrurtama urnturk merlihat faktor-faktor lain yang murngkin mermperngarurhi erferktivitas Serlf 

Heraling, serperrti durrasi latihan, tingkat kercermasan, ataur durkurngan dari ternaga merdis. 

 

SIMPULAN 

Ada pengaruh Serlf Heraling terhadap Internsitas Nyerri Perrsalinan Kala I Faser Aktif, ini 

karena Serlf Heraling merrurpakan suratur cara urnturk merlawan suratur kernergatifan 

derngan mernyerburtkan kata-kata afirmasi positif, agar ibur berrsalin merrasa lerbih baik dan 

nyaman. 
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